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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini, antara lain: 

1. Selama periode tahun 2013-2018, variabel tingkat kemiskinan, tingkat 

pengangguran dan pendapatan asli daerah mengalami fluktuatif dan 

cenderung mengalami naik turun atau berubah-ubah setiap tahunnya. 

Sedangkan variabel Indeks pembangunan manusia mengalami peningkatan 

setiap tahunnya.  

2. Hasil yang didapat dari penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis yang 

telah dibuat. Dalam penelitian ini hanya tingkat kemiskinan dan 

pendapatan asli daerah saja yang signifikan, sedangkan untuk IPM dan 

tingkat pengangguran tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. 

Hal ini dikarenakan variabel tingkat kemiskinan dan pendapatan asli 

daerah memiliki probabilita yang kurang dari 0.05, sedangkan IPM dan 

tingkat pengangguran memiliki probabilita yang lebih besar dari 0.05. 

Namun seluruh variabel independent mampu menjelaskan secara 

keseluruhan varaibel dependen yaitu sebesar 0.557748 atau 55.78 persen 

sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak termasuk pada variabel 

penelitian. 

6.2 Saran 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini, antara lain: 
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1. Pemerintah harus lebih memaksimalkan penggunaan anggaran 

pendapatan daerah pada belanja pembangunan yang bersifat investasi, 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan 

pendidikan, serta lebih memperhatikan penyediaan lapangan kerja 

untuk menekan tingkat pengangguran dan mengurangi kemiskinan. 

2. Pemerintah diharapkan dapat bertindak dalam pemerataan 

pembangunan antar daerah, penggunaan anggaran daerah tepat sasaran, 

dan alokasi dana pembanguan pada setiap Kabupaten/Kota secara 

menyeluruh. Sehingga dapat mengurangi kesenjangan dari berbagai 

bidang pada setiap daerah, mengurangi tingkat kemiskinan, 

meningkatkan IPM, menurunkan tingkat pengangguran dan 

meningkatkan pendapatan daerah. Dengan cara meningkatkan kualitas 

SDM, memperbaiki mutu dan kualitas pendidikan, memperluas 

penyediaan lapangan kerja, mendirikan berbagai pelatihan dan 

keterampilan kerja, menggunakan anggaran pendapatan daerah kearah 

belanja pembangunan yang berinvestasi, perbaikan pelayanan 

kesehatan, dan menciptakan program-program perlindungan social dan 

ekonomi. 

 

 

 

 


